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BAB VI  

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat di ambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil Hasil uji signifikansi pada Wilcoxon Test Statistic 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara penentuan portofolio 

menggunakan metode single index model dan metode naive 

diversification. Hal ini dapat dilihat dari pembentukan portofolio optimal 

yang dihasilkan memiliki kinerja yang saling berkaitan satu sama lain 

antara metode single index model dan metode naive diversification dengan 

hasil yang sama yaitu 24 perusahaan yang menjadi kandidat portofolio 

optimal, dimana nilai ERB yang positif dan nilai ERB lebih kecil dari cut-

off pointnya yang terdiri dari TPIA, ANTM, ELSA, INDY, INKP, SRIL, 

BRPT, INCO, ITMG, UNTR, BBCA, MEDC, SMGR, ADRO, TLKM, 

BBNI, GGRM, BBTN, ASII, KLBF, UNVR, INDF, WSKT dan INTP. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji Wilcoxon Test Statistic diketahui 

bahwa nilai Z yang diperoleh yaitu -1,912 dengan nilai signifikan 0,056 > 

0,05, berarti hipotesis 1 ditolak artinya tidak terdapat perbedaan antara 

penentuan portofolio menggunakan metode single index model dan metode 

naive diversification.  
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6.2. Saran  

Dengan melihat hasil penelitian maka penulis memberikan saran yang 

mungkin akan berguna baik untuk investor maupun pihak-pihak lain. Saran-saran 

tersebut sebagai berikut : 

1. Bagi para investor dapat berinvestasi pada 24 saham portofolio optimal, 

saham  perusahaan LQ 45 tersebut pada periode mandatang karena hal ini 

terbukti dari hasil ERB yang cukup besar dapat mengurangi tingkat risiko. 

2. Bagi perusahaan yang sahamnya belum memenuhi syarat untuk masuk 

porofolio optimal diharapkan dapat melakukan evaluasi kinerja saham. 

Evaluasi ini bertujuan agar kinerja saham perusahaan lebih baik pada 

periode yang akan datang. 

3. Semoga hasil penelitian ini berguna dan dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam penelitian yang akan datang. 

 


